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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mutu fisik tablet 

Amoksisilin 500mg generik dan generik bemerek yaitu keseragaman bobot, 

kekerasan tablet, waktu hancur dan kerapuhan/keregasan tablet seluruhnya 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam Farmakope Indonesia 

edisi III maupun literatur lain.  

2. Berdasarkan hasil analisa uji mutu fisik melalui uji statistik,  terdapat 3 

parameter uji yaitu jenis obat, apotek dan jenis obat*apotek (pengaruh 

apotek pengambilan sampel terhadap uji mutu tablet Amoksisilin 500mg 

generik dan generik bermerek). Uji mutu fisik tablet Amoksisilin 500mg 

generik dan generik bermerek menurut parameter jenis obat, terdapat 

perbedaan yaitu pada keseragaman bobot yaitu nilai signifikansi 0,002 < 

0,05 dan kekerasan tablet 0,000 < 0,05. Parameter apotek dan jenis 

obat*apotek tidak menunjukkan adanya perbedaan antara tablet 

Amoksisilin 500mg generik dan generik bermerek. 

3. Perbedaan apotek tidak mempengaruhi kualitas uji mutu fisik tablet 

Amoksisilin 500mg generik dan generik bermerek berdasarkan hasil 

penelitian melalui uji statistik. 

B. Saran 

Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat membandingkan mutu 

fisik tablet generik dan generik bermerek yang lain. 
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